BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penciptaan karya fotografi yang berjudul
“Deskripsi Proses Pembuatan Ampo Dengan Foto Dokumenter” maka ada
beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu penciptaan karya ini didasari
oleh pengalaman dalam mengamati proses pembuatan ampo di Kabupaten
Tuban yang masih dilestarikan oleh keluarga Samirah yang saat ini
dilanjutkan oleh Rasimah dan Sarpik. Konsistensi yang dimiliki keluarga
produsen ampo ini berdampak positif bagi perkembangan budaya di
Kabupaten Tuban. Dalam proses penciptaannya fotografer melakukan
pendekatan yang mendalam terhadap subjeknya. Pendekatan yang
dilakukan pada subjek dilakukan secara intensif dan terus-menerus dengan
mengikuti aktivitas sehari-hari subjek dalam batas-batas tertentu.

Metode penciptaan yang digunakan adalah metode observasi,
wawancara, studi pustaka, eksplorasi, dan editing. Tahapan observasi
dilakukan sebelum melakukan pemotretan dengan mengamati aktivitas
produsen pada saat produksi ampo. Lalu pada saat proses pemotretan,
dilakukan pula tahapan eksplorasi dengan menentukan sudut pengambilan

gambar sesuai dengan ide dan konsep yang telah dirancang.
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Penciptaan karya ini menerapkan konsep deskripsi untuk
menciptakan sebuah karya yang informatif. Deskripsi yang digunakan
dalam foto dokumenter ini memberikan gambaran yang jelas dan mendetail
tentang proses pembuatan ampo dari awal pengambilan tanah hingga ampo
siap untuk dipasarkan. Hal tersebut tujuan untuk menyampaikan informasi
dan membangun hubungan emosional antara penonton dan informasi yang
disampaikan. Deskripsi yang diterapkan dengan baik memungkinkan
penonton untuk memahami konteks, situasi dan teknis yang terkait dengan
foto tersebut. Penggunaan kata yang tepat dan imajinatif menciptakan
gambaran yang dapat dirasakan oleh penonton,

Adapun kemudahan dan hambatan yang dialami selama proses
penciptaan karya ini. Kemudahan yang didapat selama proses penciptaan
ini adalah pengkarya diterima baik oleh keluarga produsen sehingga
komunikasi selama proses produksi karya dapat berjalan dengan baik. Lalu,
untuk hambatan yang terjadi selama proses penciptaan karya, kebanyakan
secara teknis seperti kurangnya persediaan kartu penyimpanan, lighting
yang seringkali mati,dll. Namun,semua dapat teratasi dengan cepat dan
lancar.

. SARAN

Melalui pemaparan dan pemahaman mengenai penciptaan karya
fotografi tentang proses pembuatan ampo ini, Penerapan konsep deskripsi
dengan foto dokumenter ini memungkinkan dilakukan penelitian lanjutan

tentang proses pembuatan ampo yang sekaligus dapat menjadi arsip
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kebudayaan di Kabupaten Tuban. Saran penelitian lanjutan, dapat dilakukan
dengan studi mendalam mengenai makanan tradisional ampo yang
melibatkan ekplorasi aspek sejarah, budaya, dan kuliner. Informasi terkait
seputar pembuatan, pendistribusian, dan pemanfaatan makanan tradisional
ampo masih ditutupi oleh produk-produk citra global.

Penelitian lanjutan tersebut juga dapat melibatkan analisis nutrisi
dan dampak kesehatan dari makanan tradisional ampo. serta upaya untuk
menghidupkan kembali keanekaragaman makanan lokal —melalui
pendekatan inovatif seperti reinterpretasi makanan tradisional dalam
konteks modern. Selain itu, melakukan wawancara generasi tua atau
komunitas yang masih memiliki pengetahuan tentang makanan tradisional
ampo, dengan tujuan untuk mendokumentasikan pengetahuan tersebut

sebelum hilang secara permanen.
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